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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama Allah yang telah disempurnakan, memberi 

pedoman bagi kehidupan manusia baik spiritual-materialisme, individu-

sosial, jasmani-rohani, duniawi-ukhrawi muaranya hidup dalam 

keseimbangan dan kesebandingan. Di dalam bidang kegiatan ekonomi, Islam 

memberikan pedoman-pedoman/aturan-aturan hukum, yang pada umumnya 

dalam bentuk garis besar. Hal tersebut dimaksudkan untuk memberikan 

peluang umum bagi perkembangan perekonomian di kemudian hari.
1
 Islam 

juga mengatur berbagai macam aspek kehidupan manusia, baik akidah, 

ibadah, akhlak maupun muamalah. Salah satu ajaran yang sangat penting 

adalah bidang muamalah/iqtis}adiyah (ekonomi Islam).
2
  

Menurut istilah syara’, muamalah ialah kegiatan yang mengatur hal-

hal yang berhubugan dengan tata cara hidup sesama manusia untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Secara terminologi, muamalah dapat dibagi 

menjadi dua macam, yaitu pengertian muamalah dalam arti luas dan dalam 

arti sempit. Muamalah dalam pengertian luas ialah segala peraturan yang 

diciptakan Allah SWT untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia 

dalam hidup dan kehidupan. Sedangkan pengertian muamalah dalam arti 

sempit Menurut Idris Ahmad dalam buku fikih muamalah karangan Sohari 

                                                        
1
 Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012),5. 

2
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenada Media, 2013), 5. 
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Sahrani dan Ruf’ah Abdullah, bahwa muamalah adalah aturan-aturan Allah 

SWT yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya 

untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang paling 

baik.
3
 Jadi, pengertian muamalah dalam arti luas yaitu aturan-aturan (hukum-

hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan 

duniawi dalam pergaulan sosial.
4
 

Kegiatan dalam bermuamalah yang sering dilakukan manusia adalah 

akad jual beli atau perdagangan, akad kerjasama dalam mengelola suatu 

usaha atau lahan, akad sewa menyewa jasa dan barang, serta masih banyak 

lagi aktifitas muamalah yang berkembang. Seiring dengan perkembangan 

zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi juga turut berkembang dengan pesat, 

sehingga memacu manusia untuk berfikir lebih modern dan menghasilkan 

perubahan-perubahan baru (revolusi), salah satunya adalah bidang bisnis. 

Bisnis merupakan peranan yang sangat penting di dalam kehidupan sosial dan 

ekonomi manusia. Namun, dalam pikiran mereka juga ada semacam 

ketidakpastian apakah praktik-praktik bisnis mereka benar menurut 

pandangan Islam.  

Tingkat perkembangan ekonomi dunia ini ditandai dengan arus 

mobilitas penduduk yang semakin meningkat seiring dengan tingginya lalu 

lintas uang dan barang dalam arus perdagangan serta semakin pesatnya 

persaingan bisnis. Indonesia mempunyai banyak perusahaan besar yang 

menawarkan berbagai produk, baik barang maupun jasa. Untuk di bidang 

                                                        
3
 Sohari Sahrani dan Ruf’ah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 5. 

4
 Abdul Rahman Ghazaly, Dkk. Fiqh Muamalah, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2010), 3. 
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jasa, salah satu kebutuhan dalam kehidupan manusia yang tak kalah penting 

adalah jasa transportasi. Banyak penduduk yang saling mengirimkan barang 

dari lokasi tertentu ke lokasi lainnya sehingga jasa transportasi menjadi 

peranan sangat penting dalam masyarakat untuk menunjang perekonomian.
5
 

Pentingnya jasa transportasi dalam menunjang perkembangan 

ekonomi  adalah meningkatkan hubungan di antara manusia, yaitu pemilik 

barang dan pemilik kendaran untuk menjalankan kerjasama yang sesuai 

dengan ajaran Islam secara transparan. Mulai dari proses pemesanan dan 

penentuan harga kepada customer agar dapat mengetahui informasi secara 

jelas dalam pelayanan tersebut sehingga dapat menciptakan hubungan antara 

produsen dengan konsumen secara efisien serta dapat mencapai persetujuan. 

Go-Jek merupakan sebuah perusahaan transportasi asal Indonesia yang 

melayani angkutan melalui jasa ojek yang pemesanannya menggunakan 

sistem online. 

Dengan demikian, semua orang dapat melakukan pertimbangan dalam 

memilih jasa transportasi Go-Jek untuk menjadikan opsi sebagai pilihan 

alternatif dalam bertransportasi. Jasa transportasi berbasis online (Go-jek) 

memiliki berbagai macam produk yang ditawarkan kepada masyarakat, di 

antaranya yaitu, Go-Send, Go-Ride, Go-Food, Go-Mart Go-Box, Go-Clean, 

Go-Glam, dan Go-Message.
6
 

Oleh karena itu, bagi semua orang yang sesuai produk yang 

                                                        
5
 Ahsinatun Najibah Rohmah, “Tinjauan hukum Islam terhadap pengiriman barang bergaransi Pos 

Express di PT. Pos Indonesia (persero) kantor pos 6000 Surabaya” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2015), 1. 
6
Go-jek, “Website Resmi Go-jek”, http://www.go-jek.com/, di akses pada, 2014-2015.  

http://www.go-jek.com/
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ditawarkan dengan membayar sesuai harga yang telah ditentukan dan bisa 

dilakukan dengan cara pemesanan online. Hal ini merupakan suatu peluang 

berharga bagi pemilik usaha tersebut. 

Akad kemitraan dalam jasa transportasi online (Go-jek) dalam hukum 

Islam sama halnya dengan akad musha>rakah. Sebagaimana telah diatur dalam 

Fatwa DSN MUI nomor : 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang musha>rakah.
7
 

Dalam firman Allah Qs. Shad [38]: 24; 

 …                           

    …   

“…Dan sesungguhnya kebanyakaan dari orang-orang yang bersyarikat 

itu sebagian dari mereka berbuat zalim kepada sebagian lain, kecuali 

orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; dan amat sedikitlah 

mereka ini…”
8 

 

 Nabi sering melakukan musha>rakah kepada para sahabatnya, 

sebagaimana dalam h}adi>th  disebutkan: 

 وَالرِّبْحِ  الْمَالِ  رَأْسِ  فِْ  الْم تَشَاركَِيِْ  بَ يَْ  عَقْد   عَنْ  عِبَارةَ   هِيَ  شِّركَْة  الَ
“Musha>rakah adalah suatu ungkapan tentang akad (perjanjian) antara 

dua orang yang berserikat di dalam modal dan keuntungan”.
9
 

 

Adapun pengertian musha>rakah (shirkah) secara etimologis 

mempunyai arti percampuran, yakni bercampurnya salah satu dari dua harta 

dengan harta lainnya, tanpa dapat dibedakan antara keduanya.
10

  

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, musha>rakah 

                                                        
7
 Himpunan Fatwa DSN MUI, “Himpunan Fatwa DSN MUI tentang Lembaga Keuangan Syariah 

(tematik)”, http://almist.blogspot.com/2010/fatwa-dsn-mui, di akses pada, 18 Nopember 2015. 
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2013), 454. 

9
 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islamiy wa Adillatuh, Juz 4, Dar Al-Fikr, Damaskus, cet. III, 1989, 

hlm. 792. 
10

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah...,220. 

http://almist.blogspot.com/2010/fatwa-dsn-mui
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(shirkah) adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam hal 

permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan 

pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati oleh pihak-pihak 

yang berserikat.
11

 

Perusahaan penyedia jasa transportasi online (Go-jek) adalah PT. Go-

Jek Indonesia. Kantor pusat PT. Go-Jek Indonesia terletak di Jalan Ciasem 1 

No.1 Rawa Barat Kebayoran Baru Jakarta Selatan dan telah memiliki 

sebanyak 6 kantor cabang yang tersebar di berbagai pulau. Setiap pelanggan 

dapat melakukan pemesanan via online berupa aplikasi yang telah disediakan 

oleh perusahaan. Berkenaan dengan harga jasa transportasi yang telah 

termuat dalam website resmi milik PT. Go-Jek Indonesia. Harga dari setiap 

pemesanan tersebut berbeda-beda, disesuaikan dengan pemesanan yang 

diinginkan oleh customer. Namun, dalam melayani customer sebagian driver 

tidak menggunakan aplikasi secara online, melainkan menetap di berbagai 

tempat (pangkalan). Hal tersebut dilatarbelakangi karena ketika driver 

menggunakan aplikasi online maka driver harus menunggu penumpang yang 

online, sedangkan ketika ada penumpang maka pihak driver harus berebut 

penumpang dengan driver yang lainnya, karena sistemnya adalah siapa yang 

cepat maka dia yang mendapatkan penumpang tersebut. Oleh karena itu 

terdapat beberapa driver yang memilih untuk tidak menggunakan aplikasi 

online dan lebih memilih menetap di berbagai tempat (pangkalan) karena 

mereka menganggap bahwa dia tidak harus bersaing dengan driver yang 

                                                        
11

 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 
Pasal 20 ayat (1), (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 15.  
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lainnya. Selain itu yang menjadi dasar dan alasan para driver melakukan hal 

tersebut adalah mereka menganggap bahwa nilai keuntungan yang 

didapatkan akan lebih besar menggunakan sistem manual (offline) daripada 

menggunakan aplikasi online. Menurut mereka jika menggunakan aplikasi 

online maka secara otomatis keuntungan tersebut akan terbagi dengan 

perusahaan. Sedangkan jika menggunakan sistem manual (offline) maka 

keuntungan tersebut murni akan masuk ke pendapatan (kantong) driver 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas,  penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap “Praktik pelayanan jasa transportasi online yang 

diterapkan oleh PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang ada pada latar belakang, penulis 

mengidentifikasikan beberapa masalah yang muncul dari praktik pelayanan 

jasa transportasi online Go-Jek yang diterapkan oleh PT. Go-Jek Indonesia 

cabang Tidar Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang ditawarkan di PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya. 

2. Akad yang diterapkan dalam pemesanan jasa transportasi online oleh PT. 

Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya. 

3. Sistem pemesanan jasa transportasi online yang diterapkan oleh PT. Go-

Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya. 
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4. Prosedur pemesanan jasa transportasi online yang diterapkan oleh PT. 

Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya. 

5. Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik jasa transoprtasi online yang 

diterapkan oleh PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya. 

Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, untuk menghasilkan 

penelitian yang lebih fokus pada judul di atas, penulis membatasi penelitian 

ini yakni pada praktik jasa transportasi online Go-Jek yang diterapkan oleh 

PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya, meliputi: 

1. Praktik pelayanan jasa transportasi online yang diterapkan oleh PT. Go-

Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik jasa transportasi online yang 

diterapkan oleh PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan masalah yang telah penulis batasi, maka penulis 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik jasa transportasi online Go-Jek berdasarkan contract 

drafting yang diterapkan oleh PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar 

Surabaya? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik prosedur pemesanan 

jasa transportasi online Go-Jek berdasarkan contract drafting dengan akad 

musha>rakah di PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya? 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi tentang kajian atau penelitian yang 

sudah pernah dilakukan. Kajian Pustaka ini bertujuan untuk memperoleh 

suatu gambaran yang memiliki hubungan topik yang akan diteliti dari 

beberapa penelitian terdahulu yang sejenis atau memiliki keterkaitan, 

sehingga tidak ada pengulangan penelitian dan duplikasi. Dalam penelusuran 

awal, sampai saat ini penulis menemukan beberapa penelitian yang hampir 

sama dengan penelitian yang penyusun kaji tentang jasa transportasi. Akan 

tetapi belum ada sama sekali yang membahas secara spesifik tentang tinjauan 

hukum Islam terhadap jasa transportasi online Go-Jek yang diterapkan oleh 

PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya. Berikut adalah beberapa tulisan 

yang membahas tentang jasa transportasi: 

1. Sebuah judul skripsi pada tahun 2009 yang telah ditulis oleh saudari 

Muthiatul Khoiroh, yakni “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pemberian 

Ganti Rugi terhadap Pemilik Barang oleh Pengusaha Angkutan di PT. 

POS INDONESIA (PERSERO) kantor pos Surabaya 6000”. Kesimpulan 

skripsi ini menjelaskan jika kelalaian dari pihak pengirim maka yang 

bertanggung jawab si pengirim dan jika kelalaian dari pihak penerima 

maka yang bertanggung jawab adalah pihak PT. Pos Indonesia. Ditinjau 

dari hukum Islam hal ini tidak sesuai dengan hukum Islam.
12

 

                                                        
12

 Muthiatul Khoiroh, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pemberian Ganti Rugi terhadap Pemilik 

Barang oleh Pengusaha Angkutan di PT. POS INDONESIA (PERSERO) kantor pos Surabaya 

6000, (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009). 
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2. Sebuah skripsi pada tahun 2015 yang ditulis oleh saudari Anisatun 

Najibah Rohmah dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Produk 

Pengiriman Barang Bergaransi Pos Express di PT. POS INDONESIA 

(PERSERO) Kantor Pos 6000 Surabaya”. Kesimpulan dari skripsi 

tersebut jika ditinjau dari hukum Islam sudah benar, karena kurir dari PT. 

Pos Indonesia menyerahkan langsung kepada alamat yang dituju.
13

 

3. Telah ditulis sebuah skripsi pada tahun 2016 oleh saudari Leti Latifah 

dalam sebuah skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap 

Penerapan Tarif Layanan Jasa PT. Ojek Syar’i Indonesia di Surabaya”. 

Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah adanya penetapan tarif layanan 

jasa PT. Ojek Syar’i Indonesia ini menggunakan empat akad, yaitu tarif 

order, tarif jarak minimal, tarif tusnggu dan tarif pembatalan.
14

 

Dengan adanya kajian pustaka diatas, hal ini jelas sangat berbeda 

dengan penelitian yang akan disusun oleh penulis. Dalam penulisan penelitian 

ini penulis akan mengkaji akad jasa transportasi online Go-Jek yang 

diterapkan oleh PT. Go-Jek Indonesia ditinjau dari hukum Islam. Dan 

tersusun menjadi judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad Jasa 

Transportasi Online Go-Jek yang diterapkan oleh PT. Go-Jek Indonesia 

cabang Tidar Surabaya”.  

 

 

                                                        
13

 Ahsinatun Najibah Rohmah, “Tinjauan hukum Islam terhadap pengiriman barang bergaransi 

Pos Express di PT. Pos Indonesia (persero) kantor pos 6000 Surabaya, (Skripsi--UIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 2015). 
14

 Leti Latifah, “Analisis Hukum Islam terhadap Penerapan Tarif Layanan Jasa PT. Ojek Syar’i 

Indonesia di Surabaya, (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka dalam melakukan 

penelitian ini penulis memiliki tujuan: 

1. Mengetahui praktik jasa transportasi online Go-Jek yang diterapkan oleh 

PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya. 

2. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap jasa transportasi online Go-

Jek yang diterapkan oleh PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya. 

 

F. Kegunaan dan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Secara umum, kegunaan penelitian yang 

dilakukan penulis ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu: 

1. Dari tinjauan teoritis – akademis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam, terutama pada bidang 

muamalah dan mengingat perkembangan zaman dan teknologi, hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi pihak-pihak yang akan 

melakukan penelitian lanjutan dengan tema jasa transpostasi dan 

musha>rakah, juga merupakan mampu menjadi bahan hipotesis bagi 

penelitian berikutnya. 

2. Dari sisi praktisnya 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan 
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aturan-aturan agama Islam bagi objek penelitian, serta dapat dijadikan 

bahan untuk memperbaiki system penerapan pemesanan jasa transportasi 

online yang benar sehingga tidak bertentangan dengan aturan Islam. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami beberapa istilah 

yang ada di dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan atau 

definisi dari beberapa istilah sebagai berkut: 

1. Hukum Islam adalah seperangkat aturan yang bersumber dari al-Qur’an, 

h}adi>th dan pendapat para ulama’ yang berkaitan dengan aturan 

musha>rakah. 

2. Akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara PT. Go-Jek 

Indonesia dengan driver untuk melakukan perbuatan hukum tertentu yang 

berkaitan dengan musha>rakah.  

3. Contract drafting adalah mengatur dan merencanakan struktur, anatomi, 

dan substansi kontrak yang dibuat oleh para pihak. 

4. PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya adalah perusahaan yang 

melayani jasa transportasi ke wilayah tertentu dan beralamat di Surabaya. 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat field research 

(penelitian lapangan), yakni tentang tinjauan hukum Islam terhadap praktik 

pelayanan jasa transportasi online yang diterapkan oleh PT. Go-Jek Indonesia 
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cabang Tidar Surabaya. 

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar 

Surabaya. 

2. Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh driver yang bekerja di 

PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya dengan jumlah 3.000 driver. 

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang 

terdiri dari 6 (enam) driver PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya. 

Dalam menentukan sampel penelitian digunakan teknik sampling. Teknik 

sampling merupakan teknik atau cara yang digunakan peneliti untuk 

mengambil sampel penelitian yang akan di teliti. Untuk menentukan 

sampling pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik random 

sampling. 

3. Data yang akan dikumpulkan 

Adapun data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini 

diantaranya: 

a. Contract Drafting yang diterapkan oleh PT. Go-Jek Indonesia di 

Surabaya. 

b. Data tentang penyimpangan berupa penggelapan penghasilan yang 

dilakukan oleh oknum driver Go-Jek dengan cara tidak melaporkan 

telah menerima customer (penumpang). 
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4. Sumber data 

Sumber data yang di gunakan dalam penelitian tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan mengambil data langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi.
15

 Sumber data penelitian ini yakni 

keterangan dan data yang diperoleh dari staf pengelola, driver, serta 

dari para konsumen yang pernah melakukan pemesanan jasa 

transportasi di PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya tersebut. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber Sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber 

secara tidak langsung kepada pengumpul data, yakni dari pustaka, 

internet dan dokumen yang berkaitan dengan masalah tersebut.
16
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi adalah metode observasi data pengamatan ini merupakan 

strategi pengumpulan data mengenai apa yang mereka lakukan dan 

benda-benda apa saja yang mereka buat dan gunakan dalam kehidupan 

mereka.
17

 Dalam teknik ini, peneliti memperoleh data mengenai 

praktik jasa transportasi online Go-Jek di Surabaya.  

b. Wawancara (Interview) Yaitu Proses Tanya-jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi 

atau keterangan-keterangan.
18

 Peneliti akan mencoba melakukan 

wawacara dengan pimpinan  perusahaan, direksi, staf pengelola, dan 

driver yang ada di PT. Go-Jek Indonesia, serta melakukan wawancara 

kepada orang yang pernah melakukan pemesanan jasa transportasi 

Go-Jek online di PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya 

tersebut. 

c. Dokumentasi yaitu teknik pengambilan data dengan cara membaca 

dan mengambil kesimpulan dari berkas-berkas atau arsip dokumen 

perjanjian antara driver dengan perusahaan serta aturan atau 

ketentuan yang diterapkan di PT. Go-Jek Indonesia, serta membaca 

website resmi milik PT. Go-Jek Indonesia. 
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6. Teknik Pengolahan Data 

Adapun untuk menganalisa data-data dalam penelitian ini, penulis 

melakukan hal-hal berikut: 

a. Editing, adalah memeriksa kelengkapan data. Teknik ini digunakan 

untuk meneliti kembali data-data yang diperoleh,
19

 yaitu mengadakan 

pemeriksaan kembali data-data tentang implementasi pemesanan jasa 

transportasi di PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya. 

b. Organizing, yaitu menyusun dan mensistematika data tentang proses 

awal hingga akhir tentang tahapan pemesanan produk jasa tranportasi 

yang di tawarkan oleh PT. Go-Jek Indonesia. 

c. Analizing, yaitu tahapan analisis dan perumusan aturan pemesanan 

dengan akad musha>rakah yang telah diatur oleh syariat Islam terhadap 

praktik pemesanan jasa transportasi online Go-jek. 

7. Teknik Analisis Data 

Sesudah terkumpulnya data-data yang diperoleh oleh penulis, 

kemudian telah dikelola dengan tehnik pengelolahan yang dilakukan oleh 

penulis, maka data-data tersebut akan dianalisa dengan kritis dan 

mendalam menggunakan hukum Islam. Analisa data adalah 

mengorganisasikan data yang terkumpul yang meliputi catatan lapangan 
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dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen (laporan, biografi, 

artikel).
20

 

Analisis data yang telah di kumpulkan dalam penelitian ini adalah 

di dahului dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu bertujuan 

mendiskripsikan masalah yang ada sekarang dan berlaku berdasarkan 

data-data tentang praktik pemesanan jasa transportasi Go-Jek online di 

PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya tersebut yang di dapat 

dengan mencatat, menganalisis dan menginterprestasikannya kemudian di 

analisis dengan pola pikir induktif yang di pergunakan untuk 

mengemukakan kenyataan dari hasil penelitian yang bersifat khusus 

untuk kemudian di tarik kesimpulan yang bersifat umum, setelah itu 

untuk mengetahui nilai-nilai antara teori akad musha>rakah dengan fakta 

mengenai gambaran tentang praktik pemesanan jasa transportasi Go-Jek 

online di PT. Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya apakah 

penerapannya telah sesuai dengan teori-teori hukum yang ada khususnya 

hukum Islam yaitu dilakukan dengan metode verifikatif. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama berisi pendahuluan yaitu terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, metode penelitian, 

definisi operasional dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi landasan teori tentang musha>rakah berdasarkan 

                                                        
20

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 290. 
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sumber-sumber pustaka yang mencakup tentang pengertian, rukun dan syarat, 

dasar hukum, macam-macam akad musha>rakah serta konsekuensinya, dan 

ketentuan umum. 

Bab ketiga memaparkan mengenai hasil penelitian di lapangan. Yang 

berisi tentang gambaran umum Go-Jek Cabang Tidar Surabaya meliputi; 

sejarah Go-jek, visi misi, lokasi, struktur organisasi, job deskripsi, produk, 

ketentuan dan persyaratan calon driver, contract drafting PT. Go-Jek 

Indonesia dengan driver, pelaksanaan jasa transportasi online di PT. Go-Jek 

Indonesia cabang Tidar Surabaya. 

Bab keempat penulis akan membagi menjadi 2 (dua) sub bab yakni: 

memaparkan tentang Analisis Praktik Jasa Transportasi Online Go-Jek 

Berdasarkan Contract Drafting Yang Diterapkan Oleh PT. Go-Jek Indonesia 

Cabang Tidar Surabaya dan Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jasa 

Transportasi Online Go-Jek Berdasarkan Contract Drafting Dengan Akad 

Musha>rakah di PT. Go-Jek Indonesia Cabang Tidar Surabaya. 

Bab kelima merupakan bagian akhir dari skripsi atau penutup yang 

berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan serta analisis dan saran 

mengenai praktik jasa transportasi online Go-Jek di PT. Go-Jek Indonesia 

cabang Tidar Surabaya. 


